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ABSTRAK 

Fadillah Ardianti, 2018/ 18059078. Analisis Perbedaan Risk Dan Return 
Saham Syariah Dengan Saham Konvensional Pada Saat 
Covid Dan Sebelum Covid Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia. 

 

Pembimbing: Abel Tasman, SE, M.M 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan risk dan return antara 
Saham Syariah (JII) dengan Saham Konvensional (LQ45) Pada Saat Covid Dan 
Sebelum Covid yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini tergolong 
penelitian komparatif. Populasi di dalam penelitian ini adalah Jakarta Islamic Index 
(JII) dan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
purposive sampling dengan total sampel berjumlah 16 saham yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII) dan 27 saham yang tercatat di LQ45. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode 
analisis data yang digunakan adalah Analisis statistik deskriptif dan Uji Mann-
Whitney. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Adanya perbedaan risk saham syariah 
dengan saham konvensional dan Adanya perbedaan return saham syariah dengan 
saham konvensional. Berdasarkan perhitungan return saham syariah (JII) dengan 
saham konvensional (LQ45) dari tahun 2019-2020, hanya terdapat 14 perusahaan 
saham syariah yang memiliki tingkat pengembalian bernilai positif. Sedangkan 
pada saham konvensional terdapat 11 perusahaan yang memiliki tingkat 
pengembalian bernilai positif. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian 
saham syariah lebih tinggi dibandingkan dengan saham konvensional. Berdasarkan 
perhitungan risk saham syariah (JII) dengan saham konvensional (LQ45) dari tahun 
2019-2020, tingkat risiko saham syariah lebih rendah dibandingkan tingkat risiko 
saham konvensional. 
Kata Kunci: Risk, Return, Saham Syariah, Saham Konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melalui perkembangan sistem ekonomi Islam di Indonesia merupakan 

fenomena yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Indonesia. Aspek yang 

paling signifikan dari perkembangan ini adalah meluasnya kegiatan ekonomi 

halal dan bebas riba, serta maraknya kegiatan ekonomi yang disebabkan oleh 

meningkatnya kebutuhan manusia, khususnya di era modern. Masyarakat 

modern sudah mulai merambah dunia investasi guna memenuhi kebutuhan 

tersebut. Aspek penting dalam pengenalan produk investasi alternatif adalah 

volume kegiatan pasar modal. 

Investasi adalah salah satu bisnis yang digeluti seorang Muslim. 

Memilih investasi halal adalah persyaratan bagi umat Islam, sesuai ajaran 

agama. Tetapi menghitung tingkat pengembalian investasi sama pentingnya. 

Bagi seorang muslim, berinvestasi adalah bentuk perdagangan yang harus 

dilakukan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Aset syariah di pasar saham 

merupakan salah satu alternatif pilihan investasi bagi umat Islam. Pasar modal 

memungkinkan emiten untuk menawarkan baik surat berharga konvensional, 

seperti saham dan obligasi, maupun instrumen syariah, seperti sukuk atau 

obligasi syariah, saham syariah, dan saham syariah. Emiten yang mendapat 

rekomendasi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah emiten yang 

menerbitkan efek syariah (L. Lestari & Erdiana, 2021). 



Pasar modal merupakan ruang untutk melaksanakan investasi dalam 

bentuk saham. Banyak orang di Indonesia telah berinvestasi di pasar modal, 

namun setiap orang yang mau melaksanakan investasi di pasar modal perlu 

mempunyai pengetahuan dan juga informasi tentang pasar modal. Disamping 

itu, turut banyak perusahaan pialang yang membantu masyarakat yang mau 

melaksanakan investasi di pasar modal melalui pembukaan rekening  kecil, 

yang membuat para pemula pasar modal tidak perlu ragu lagi  untuk 

berinvestasi (Kamila & Tandika, 2017). 

Menurut OJK pasar modal syariah dapat diartikan sebagai kegiatan  

pasar modal  dalam pengertian UU Pasar Modal yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, pasar modal syariah bukanlah suatu 

sistem yang terpisah dari sistem pasar modal secara keseluruhan. Pasar modal 

yang syariah merupakan kegiatan pasar modal yang tidak mempunyai 

pertentangan akan kaidah syariat Islam. Pasar modal yang syariah muncul di 

Indonesia ketika terbitnya dana syariah dari PT. Danareksa Investment 

Management  pada tanggal 3 Juli 1997. Selain itu, Bursa Efek Indonesia  

(dahulu Bursa Efek Jakarta) melaksanakan kerja sama terhadap "PT. 

Danareksa Investment Management  melakukan peluncuran Jakarta Islamic 

Index  pada tanggal 3 Juli 2000, yang mempunyai tujuan untuk memberikan 

panduan kepada investor yang melakukan investasi akan uangnya sesuai 

dengan hukum Syariah (www.ojk.go.id). 

Ada dua jenis saham di pasar modal, yaitu saham syariah dan saham 

konvensional. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, saham Syariah 



adalah saham yang diterbitkan oleh pihak-pihak yang menyatakan bahwa cara 

operasi dan  pengelolaannya berdasarkan prinsip Syariah di pasar modal. Salah 

satu indeks saham syariah adalah Jakarta Islamic Index (JII). JII merupakan 

Indeks Saham Syariah yang pertama kali diperkenalkan ke pasar modal 

Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000. Selain JII, terdapat Indeks Saham Syariah 

lainnya seperti Indeks Saham Syariah Indonesia, Jakarta Islamic Index 70 dan 

IDX-MES BUMN. 17Diluncurkan pada 12 Mei 2011, Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) merupakan indeks gabungan dari saham-saham Syariah yang 

tercatat di BEI. ISSI merupakan salah satu indikator  kinerja pasar saham 

syariah Indonesia. Konstituen ISSI adalah seluruh saham Syariah yang tercatat 

di BEI dan  Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya BEI 

tidak memilih saham syariah yang masuk  dalam ISSI. 

Saham konvensional adalah bukti penyertaan modal atau bukti 

kepemilikan pada suatu perusahaan yang dihasilkan dari penyertaan 

(investment) pada penerbit saham (issuer). Dengan memiliki saham dalam 

suatu perusahaan,  investor berhak atas pendapatan dan kekayaan perusahaan 

setelah dikurangi semua pembayaran  kewajiban perusahaan. Saham menurut 

(Rusdin, 2008) ini adalah sertifikat yang membuktikan kepemilikan 

perusahaan dan pemegang saham memiliki hak untuk mengklaim pendapatan 

dan aset perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih saham yang syariah yang masuk 

daftar pada Jakarta Islamic Index (JII ) dan saham yang konvensional yang 

masuk daftar pada LQ45. Kehadiran Jakarta Islamic Index (JII)  pada 3 Juli 



2000 melalui penerbitan produk ekuitas Syariah. Saham Syariah merupakan 

saham syariah Islam yang masuk daftar pada Jakarta Islamic Index (JII)  yang 

diterbitkan PT. BEI  melaksanakan Kerjasama terhadap PT. Danareksa 

Investment Management (DIM) . Jakarta Islamic Index (JII)  didirikan untuk 

melakukan pengembangan akan pasar modal syariah yang menjadi tolak ukur 

kinerja investasi untuk saham dengan basis syariah. Minimnya sosialisasi 

ekonomi yang syariah menjadi satu  diantara kendala dalam mengembangkan 

syariah ekonomi di Indonesia (http://cakwawan.wordpress.com).  

Saham-saham yang tercatat di LQ45 merupakan saham-saham 

unggulan, hal ini bisa diberikan bukti melalui return yang diciptakan saham-

saham di LQ45 lebih tinggi dibandingkan dengan saham-saham yang lain. 

Indeks dari LQ45 meningkat sebesar 8,39 poin untuk Oktober 2012 (ekuitas 

Indonesia). Banyak dari investor mengincar saham-saham yang tercatat di 

LQ45, namun tidak semua saham yang tercatat di LQ45 memenuhi syarat 

untuk masuk dalam kategori JII. 

Alasan peneliti memilih Jakarta Islamic Index (JII) sebagai subjek 

penelitian adalah karena Jakarta Islamic Index (JII) lebih populer dibandingkan 

indeks sejenis seperti Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Hal ini  karena 

Jakarta Islamic Index (JII) memilih emiten berdasarkan peringkat 30 teratas 

mereka dalam hal kepatuhan Syariah selama periode pelaporan (Mei dan 

Desember setiap tahun), membuat investor lebih tertarik pada ekuitas dengan 

Skor Indeks. Saham Terbaik Investor Syariah akan memilih saham-saham  

yang masuk dalam Jakarta Islamic Index (JII) karena dinilai lebih Islami. 



Dalam penelitian ini juga penulis  memilih perusahaan LQ45 sebagai contoh 

perusahaan yang akan diteliti. Pasalnya, saham LQ45 merupakan salah satu 

saham yang aktif sehingga  dapat mengalami perubahan harga setiap saat. 

Saham LQ45 merupakan saham yang aman untuk diinvestasikan karena imbal 

hasil yang baik, sehingga  dari segi risiko, kelompok saham LQ45 memiliki 

risiko yang paling rendah dibandingkan dengan saham-saham  yang 

diperdagangkan di BEI lainnya. Saham LQ45 juga  dipantau setiap enam bulan 

sekali dan tentunya saham yang bertahan adalah saham yang memenuhi 

kriteria. Untuk itu, BEI memiliki dewan penasehat yang terdiri dari para ahli 

dari BAPEPAM, universitas dan ahli pasar modal. 

Seorang investor  investasi perlu memperhatikan dua hal, yaitu risiko 

dan pengembalian. Risiko dapat didefinisikan sebagai penyimpangan antara 

pengembalian yang diharapkan dan pengembalian yang sebenarnya. Ada dua 

metrik yang digunakan untuk mengukur risiko, yaitu standar deviasi  dan beta 

saham. Standar deviasi menggambarkan volatilitas return saham relatif 

terhadap return rata-rata. Volatilitas return bisa positif, yaitu  di atas rata-rata 

return, atau negatif, yaitu pada di  bawah  rata-rata return (Samsul, 2006). 

Risiko sering dikaitkan dengan penyimpangan atau penyimpangan dari hasil 

yang diharapkan. Metode yang banyak digunakan untuk menghitung risiko 

adalah standar deviasi, yang mengukur penyimpangan nilai aktual dari nilai 

yang diharapkan. 

Menurut (Jogiyanto, 2008) Return adalah hasil yang diraih atas 

investasi. Pengembalian bisa dalam bentuk pengembalian yang direalisasikan 



secara aktual dan pengembalian yang diharapkan yang belum terlkasana namun 

diharapkan akan terlaksana di masa yang akan datang. Pengembalian yang 

dikembalikan adalah pengembalian yang dikembalikan. Kinerja yang 

direalisasikan dilakukan perhitungan sesuai data yang historis. Realisasi 

kinerja penting sebab dipakai menjadi ukuran kinerja bisnis.Tingkat 

pengembalian yang direalisasikan ini juga berguna sebagai dasar untuk 

menentukan manfaat dan risiko masa depan yang diharapkan. Menurut 

(Tandelilin, 2017), return merupakan salah satu faktor yang memotivasi 

investor untuk berinvestasi dan juga merupakan penghargaan atas keberanian 

investor untuk mengambil risiko atas investasinya. 

Pertumbuhan akan investor di Indonesia mengacu pada Unique 

Investor Identification (SID)  terus meningkat dari tahun 2016 sebsar 894.116, 

2017 menjadi 1.122.668, 2018 menjadi 1.619.372 dan 2019 yaitu 2.484.354 

(data KSEI tahun 2017, 2018 dan 2019 di www.ksei.co.id). Kenaikan 

banyaknya investor memperlihatkan diman kinerja dari pasar modal Indonesia 

mengalami perkembangan secara baik. Ini adalah bagaimana Anda dapat 

menarik investor untuk berinvestasi. 

 
Grafik 1 

Perkembangan Saham Syariah Dan Saham Konvesional Mengacu pada 
Tingkat Kapitaslisasi Pasar 

Sumber: Ojk, 2021 



Grafik di atas memperlihatkan dimana investasi saham konvensional 

telah berkembang lebih cepat daripada investasi saham syariah. Berdasarkan 

tingkat kapitalisasi pasar baik saham konvensional maupun syariah, 

diperkirakan perkembangan saham ini. Nilai pasar dari saham yang diterbitkan 

emiten dikenal sebagai kapitalisasi pasar. Saat memilih perusahaan, 

kapitalisasi pasar yang besar seringkali menjadi salah satu daya tarik utama 

bagi investor. Kinerja pertumbuhan superior saham tradisional dibandingkan 

saham Syariah mungkin tidak selalu memberikan hasil risiko dan 

pengembalian yang sama. 

Pandemi Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, 

China. Virus ini diyakini berasal dari pasar makanan di Wuhan yang menjual 

berbagai jenis hewan hidup dan mati  Pratiwi (2020). Virus ini telah menyebar 

ke seluruh dunia termasuk Indonesia sejak awal  Maret 2020. Pemerintah 

Indonesia segera mengusut kasus tersebut. Salah satu langkah pemerintah 

adalah menerapkan social distancing selama 14 hari untuk meminimalisir 

penyebaran virus. Menurut Center for Diseases (CDC), jarak sosial terdiri dari 

menjauhi pertemuan, menghindari pertemuan massal, dan menjaga jarak antar 

orang Pratiwi (2020). Pembatasan sosial atau distancing diterapkan untuk 

mencegah penularan Covid-19 agar tidak menyebar luas di negara Indonesia. 

Selain itu, pandemi Covid-19 juga berdampak pada naik turunnya harga saham, 

misalnya di BEI yang dapat dilihat dari sisi risiko dan imbal hasil.  

Risiko sering dikaitkan terhadap menyimpangnya atau penyimpangan 

atas hasil yang bisa diterima dan diharapkan. (Hartono, 2014). Menurut 



(Prasetyo, 2018), Saham adalah sarana investasi  yang berisiko tinggi, untuk 

melakukan pengurangan risiko, investor umumnya diberikan saran untuk 

membeli saham dengan likuiditas  yang tinggi. 

Berdasarkan year on year (YoY) dari Bursa Efek Indonesia (BEI) risk 

antara indeks LQ45 dan Indeks JII tahun 2019-2020 diperoleh hasil bahwa, 

resiko saham indeks JII dan LQ45 untuk periode tahun 2019-2020 yang melihat 

kinerja yang memiliki kecendrungan mengalami peningkatan, resiko saham 

indeks JII dan LQ45 paling tinggi pada tahun 2020 setelah adanya covid dan 

resiko saham indeks JII dan LQ45 terendah pada tahun 2019 sebelum adanya 

covid. Bisa diketahui dimana kondisi tersebut memperlihatkan tingkat resiko 

dari saham JII lebih kecil daripada tingkat resiko saham LQ45. Ketika tahun 

2019 tingkat resiko dari saham JII lebih kecil 0,005% dari resiko saham LQ45. 

Ketika tahun 2019 sebelum adanya covid risk saham JII sebesar 0,262% dan 

pada tahun 2020 setelah adanya covid risk saham JII sebesar 0,263%, 

sedangkan risk saham LQ45 pada tahun 2019 sebelum adanya covid sebesar 

0,267% dan pada tahun 2020 setelah adanya covid risk saham LQ45 dengan 

besar 0,268%. Sehingga bisa diambil kesimpulan dimana risk saham JII dan 

saham LQ45 mengalami peningkatan.  Berikut disajikan persentase risk untuk 

tahun 2019 2020. 

Tabel 1 
Risk Saham JII Dan LQ45 

Tahun JII LQ45 
2019 0,262% 0,267% 
2020 0,263% 0,268% 

Sumber: www.idx.co.id  



Menurut (Lestari, 2013), tujuan investor menginvestasikan uangnya 

pada surat berharga adalah untuk mencapai pengembalian yang maksimal 

untuk tingkat dari risiko tertentu atau untuk mencapai hasil tertentu untuk 

tingkat risiko minimum di masa depan dan stabilitas keuntungan dalam 

perusahaan. Pasar modal adalah satu diantara mesin dasar perekonomian 

global, terkhusus Indonesia. 

Berdasarkan year on year (YoY)  dari Bursa Efek Indonesia (BEI)  

return diantara indeks LQ45 dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)  

tahun 2019-2020 didapatkan hasil dimana, indeks LQ45 merasakan 

peningkatan persentase return ketika tahun 2019 ke 2020. Persentase dari 

return indeks LQ45 untuk tahun 2019 lebih besar bila daripada dengan 

persentase dari return Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) . Pada tahun 

2019 sebelum adanya covid return saham LQ45 sebesar 3,2% dan pada tahun 

2020 setelah adanya covid return saham LQ45 sebesar 4,7%, sedangkan return 

saham IHSG pada tahun 2019 sebelum adanya covid sebesar 1,7% dan pada 

tahun 2020 setelah adanya covid return saham IHSG sebesar 2,1%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa return saham LQ45 dan saham IHSG mengalami 

peningkatan. Berikut disajikan persentase return untuk tahun 2019 2020. 

Tabel 2 
Return Saham LQ45 

Tahun LQ45 IHSG 
2019 3,2% 1,7% 
2020 4,7% 2,1% 

      Sumber: www.idx.co.id  

Berdasarkan year on year (YoY)  dari Bursa Efek Indonesia (BEI)  

return antara Jakarta Islamic Index (JII)  dan Indeks Harga Saham Gabungan 



(IHSG)  didapatkan hasil dimana, tingkat persentase return Jakarta Islamic 

Index (JII)  mengalami kenaikan pada tahun 2019 ke 2020. Persentase dari 

return Jakarta Islamic Index (JII)  pada tahun 2019 dan 2020 lebih tinggi bila 

daripada dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) . Pada tahun 2019 

sebelum adanya covid return saham JII sebesar 2,6% dan pada tahun 2020 

setelah adanya covid return saham JII sebesar 3,1%, sedangkan return saham 

IHSG pada tahun 2019 sebelum adanya covid sebesar 1,7% dan pada tahun 

2020 setelah adanya covid return saham IHSG sebesar 2,1%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa return saham JII dan saham IHSG mengalami peningkatan. 

Nilai persentase return tersebut tersedia pada tabel 3 yakni sebagai berikut: 

Tabel 3 
Return Saham JII 

Tahun JII IHSG 
2019 2,6% 1,7% 
2020 3,1% 2,1% 

   Sumber: www.idx.co.id 

Sudah ada berbagai penelitian sebelumnya mengenai perbandingan 

risiko dan imbal hasil pada surat berharga syariah, seperti yang dilakukan oleh 

(Maulita, 2021) mengenai risk dan return pada surat berharga JII. Metode 

analisis yang digunakan oleh praktisi adalah analisis regresi. Untuk 

menentukan sekuritas mana yang memiliki kondisi kerja terbaik, maka perlu 

dilakukan penilaian risiko untuk sekuritas syariah dan konvensional dengan 

menggunakan teknik penilaian yang dinilai secara independen. Temuan studi 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang cukup besar antara risk dan 

return sekuritas konvensional dan syariah. 



Penelitian lainnya dilakukan oleh (Khaddafi & Ferdiansyah, 2017) 

mengenai risk dan return  saham LQ45. Metode analisis yang digunakan 

peneliti adalah analisis regresi. Untuk penentuan return dan risk saham syariah 

dan saham konvensional, kemudian lakukan uji beda memakai uji-t dua sampel 

independen untuk mengetahui saham mana yang memiliki kinerja terbaik. 

Temuan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang mencolok antara risiko 

dan pengembalian saham yang konvensional dan saham yang syariah. 

Penelitian lainnya dilakukan juga oleh (Cahyani & Fajar, 2020) 

mengenai risk dan return  saham JII. Metode analisis yang digunakan peneliti 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Untuk penentuan return dan 

risk saham syariah dan saham konvensional, kemudian lakukan uji beda 

memakai uji-t dua sampel independen untuk mengetahui saham mana yang 

memiliki kinerja terbaik. Temuan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang mencolok antara risiko dan pengembalian saham yang konvensional dan 

saham yang syariah. 

Berdasarkan bukti empiris tentang nilai banding antara risk dan return 

saham yang syariah dan saham yang konvensional masih memperlihatkan hasil 

yang berbeda-beda, maka dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin menguji 

kembali untuk meembuktikan apakah risk dan return saham yang syariah dan 

saham yang konvensional yang diperoleh bisa bermanfaat jika dilihat dari sisi 

perbandingannya. Penelitian terdahulu menggunakan metode uji independent 

sample t-test, namun untuk penelitian ini memakai metode uji Mann-Whitney. 

Berdasarkan fakta atau fenomena yang peneliti temukan dan perbedaan serta 



mengingat masih terdapat banyak research gap dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini mencoba mengukur perbandingan risk dan return dari saham 

syariah pada indeks JII dan saham konvensional pada indeks LQ45. Dengan 

memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

SAHAM SYARIAH DENGAN SAHAM KONVENSIONAL PADA SAAT 

SEBELUM COVID DAN SETELAH COVID YANG TERDAFTAR DI 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengelompokkan 

masalah dalam penelitian ini dalam beberapa poin sebagai berikut, yaitu:  

1. Kinerja saham syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19 dengan 

menggunakan indeks Jakarta Islamic Index (JII). 

2. Kinerja saham yang konvensional sebelum dan ketika saat pandemi covid-

19 dengan menggunakan indeks LQ45. 

3. Perkembangan return untuk kelompok saham syariah sebelum dan pada saat 

pandemi covid-19  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

4. Perkembangan return untuk kelompok saham konvensional sebelum dan 

pada saat pandemi covid-19 yang terdaftar di LQ45. 

5. Perkembangan risk untuk kelompok saham syariah sebelum dan pada saat 

pandemic covid-19  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 



6. Perkembangan risk untuk kelompok saham konvensional sebelum dan pada 

saat pandemi covid-19  yang terdaftar di LQ45. 

7. Perbedaan risk dan return pada kelompok saham yang syariah yang masuk 

daftar pada Jakarta Islamic Index (JII)  dan saham yang konvensional 

masuk daftar LQ45 ketika sebelum covid-19 dan ketika pandemi covid-19. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian yang dilakukan 

lebih fokus dan terarah maka penulis membatasi penelitian ini pada analisis 

perbedaan risk dan return saham yang syariah dan saham yang konvensional 

ketikau sebelum covid dan pada saat setelah covid yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat risk pada saat sebelum covid dan pada 

saat setelah covid untuk kelompok saham yang syariah yang masuk daftar 

pada Jakarta Islamic Index (JII)  dan saham yang konvesional yang masuk 

daftar pada LQ45 pada periode 2019-2020?  

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat return pada saat sebelum covid dan pada 

saat setelah covid untuk kelompok saham yang syariah yang masuk daftar 



pada Jakarta Islamic Index (JII)  dan saham yang konvesional yang masuk 

daftar pada LQ45 pada periode 2019-2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat risk pada saat sebelum covid dan pada 

saat setelah covid untuk kelompok saham yang syariah yang masuk daftar 

pada Jakarta Islamic Index (JII)  dan saham yang konvesional yang masuk 

daftar pada LQ45 pada periode 2019-2020. 

2. Untuk mengetaui perbedaan tingkat return pada saat sebelum covid dan 

pada saat setelah covid untuk kelompok saham yang syariah yang masuk 

daftar pada Jakarta Islamic Index (JII)  dan saham yang konvesional yang 

masuk daftar pada LQ45 pada periode 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta melatih 

penulis dalam menerapkan teori yang telah di dapat pada bangku 

perkuliahan. 



2. Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan informasi dan pembanding mengenai analisis perbedaan risk dan 

return saham yang syariah dan saham yang konvensional pada indeks 

saham JII dan indeks saham LQ45 ketika sebelum covid dan ketika setelah 

covid yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. 

3. Bagi investor, menjadi bahan untuk mempertimbangkan terkait akan 

kegiatan investasi sehingga investor bisa menentukan keputusan yang tepat 

untuk berinvestasi. 

4. Bagi perusahaan, untuk dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan risk 

dan return saham yang syariah dan saham yang konvensional. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan bahan referensi yang akan 

mengadakan kajian lebih luas dalam bahasan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


